
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Khusus dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal dengan 

Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel moderating pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2019-2022. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian 

ini adalah Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2019-2022. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang yang berupa Laporan Relisasi Anggaran APBD 

tahun 2019-2022 yang diperoleh dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Perwakilan Jawa Timur dan Pertumbuhan Ekonomi berasal dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Jawa Timur yang diunduh melalui website jatim.bps.go.id. Proses 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria 

sebanyak 37 Kabupaten/Kota yang terdiri dari 28 Kabupaten dan 9 Kota dengan 

jumlah data yang diperoleh sebanyak 148 sampel. Teknik analisis data dari 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dan regresi interaksi 

(Moderated Regession Analysis) dengan bantuan program SPSS versi 27. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah berpengaruh terhadap Belanja Modal, sementara itu Dana Alokasi Khusus 

dan Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal. 

Pertumbuhan Ekonomi mampu Memoderasi Pendapatan Asli Daerah terhadap 

Belanja Modal, namun Pertumbuhan Ekonomi tidak  mampu Memoderasi Dana 

Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal, begitu juga Pertumbuhan Ekonomi tidak 

mampu Memoderasi Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal di Jawa 

Timur. 
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